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ABSTRAK

PENERAPAN BUILDING INFORMATION MODELING (BIM)
MENGGUNAKAN SOFTWARE AUTODESK REVIT 2019 PADA
PEKERJAAN NON STRUKTUR
(Studi Kasus : Gedung G Fakultas Pertanian Universitas Lampung)

Oleh

Putri Ferira Zumarnis

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih, saat ini
dikenal adanya teknologi baru dalam bidang konstruksi yaitu Building Information
Modeling (BIM). BIM merupakan proses perencanaan yang mencakup seluruh data
dan informasi proyek yang dapat diimplementasikan ke dalam bentuk 3D dengan
efisien. Di Indonesia, BIM telah diatur dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 22
Tahun 2018. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi
penggunaan BIM dengan membuat pemodelan elemen non struktur
menggunakan software berbasis BIM yaitu Autodesk Revit 2019 serta
membandingkan hasil perhitungan volume pekerjaan non struktur yang
diperoleh dari Autodesk Revit 2019 terhadap dokumen perencanaan. Studi
kasus yang digunakan dalam penelitian yaitu Gedung G Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Dari hasil pemodelan dan perhitungan yang telah
dilakukan didapat selisih yang cukup signifikan antara perhitungan BoQ
menggunaan Revit 2019 dengan dokumen perencanaan yang ada, berikut
merupakan rincinan persentase perbandingan hasil perhitungan BoQ
menggunakan Revit 2019 terhadap dokumen perencanaan Yyaitu pekerjaan
plesteran dan acian dinding sebesar 17,89%, pekerjaan keramik rocktile
km/wc sebesar 20,64%, pekerjaan pintu sebesar 4,65%, pekerjaan jendela
sebesar 17,65%, dan pekerjaan plafon sebesar 6,93%. Dari penelitian ini
dapat diperoleh kesimpulan bahwa pemodelan elemen non struktur
menggunakan Autodesk Revit 2019 dapat dilakukan dengan mudah dan didapatkan
perhitungan BoQ yang lebih akurat dan cepat

Kata Kunci : Building Information Modeling, Revit 2019, Bill of Quantity



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF BUILDING INFORMATION MODELING (BIM)
USING AUTODESK REVIT 2019 SOFTWARE IN NON-STRUCTURE
WORK
(Case Study: G Building, Faculty of Agriculture, University of Lampung)

By

Putri Ferira Zumarnis

The development of science and technology that is increasingly sophisticated, is
currently known for a new technology in the field of construction, namely Building
Information Modeling (BIM). BIM is a planning process that includes all project
data and information that can be efficiently implemented in 3D. In Indonesia, BIM
has been regulated in PUPR Ministerial Regulation Number 22 of 2018. Therefore,
this study aims to conduct a study on the use of BIM by modeling non-structural
elements using BIM-based software, namely Autodesk Revit 2019 and comparing
the results of calculating the volume of non-structural work performed obtained
from Autodesk Revit 2019 on planning documents. The case study used in this
research is Building G, Faculty of Agriculture, University of Lampung. From the
results of the modeling and calculations that have been carried out, there is a
significant difference between the BoQ calculations using Revit 2019 and the
existing planning documents. The following is a breakdown of the percentage
comparison of the results of the BoQ calculations using Revit 2019 to the planning
documents, namely plastering and plastering work by 17.89% , 20.64% of rocktile
km/wc ceramic work, 4.65% of door work, 17.65% of window work, and 6.93% of
ceiling work. From this research it can be concluded that modeling non-structural
elements using Autodesk Revit 2019 can be done easily and a more accurate and
fast BoQ calculation is obtained.

Keywords: Building Information Modeling, Revit 2019, Bill of Quantity
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan perkembangan
pada dunia konstruksi begitu pesat. Pesatnya perkembangan konstruksi
merupakan salah satu hal yang penting dalam pembangunan infrastruktur
negara. Dengan teknologi yang semakin canggih maka untuk mempermudah
dalam pelaksanaan proses konstruksi diperkenalkannya teknologi terbaru di

bidang konstruksi yaitu Building Information Modeling (BIM).

Building Information Modeling (BIM) merupakan salah satu teknologi yang
mampu mensimulasikan seluruh informasi bangunan tersebut yang berfungsi
sebagai sarana untuk membuat perencanaan, perancangan, pelaksanaan, serta
pemeliharaan bangunan tersebut ke dalam model tiga dimensi (3D). Dengan
menerapkan metode Building Information Modeling (BIM) mampu

mempercepat dan mempermudah proses pekerjaan di proyek.

Di Indonesia Building Information Modeling (BIM) sudah mulai diterapkan di
beberapa perusahaan karena penerapan Building Information Modeling (BIM)
juga sudah diatur dalam Peraturan Menteri PUPR Nomor 22 Tahun 2018. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini penulis bertujuan untuk melakukan studi

penggunaan Building Information Modeling (BIM) pada pemodelan non



struktur Gedung G Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan

menggunakan software Autodesk Revit 2019.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana memodelkan pekerjaan arsitektural pada bangunan Gedung G
Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan Building Information
Modeling (BIM) menggunakan bantuan software Autodesk Revit 2019.

2. Bagaimana cara membandingkan perhitungan volume pekerjaan pada
pekerjaan non struktur menggunakan menggunakan software Autodesk
Revit 2019 dengan perhitungan volume pada dokumen perencanaan

Gedung G Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai berikut:

1. Menghasilkan pemodelan non struktur pada Gedung G Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dengan menggunakan Building Information
Modeling (BIM).

2. Membandingkan perhitungan volume pekerjaan pada pekerjaan non
struktur Gedung G Fakultas Pertanian Universitas Lampung menggunakan
software Autodesk Revit 2019 dengan perhitungan volume pada dokumen

perencanaan.



D. Batasan Masalah

Agar lebih terfokus pada permasalahan dalam penelitian ini maka penulis

menetapkan batasan-batasan permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pemodelan Gedung G Fakultas
Pertanian Universitas Lampung menggunakan Building Information
Modeling (BIM) dengan bantuan software Autodesk Revit 2019.

2. Pekerjaaan yang ditinjau adalah pekerjaan non struktur saja seperti
pekerjaan arsitektur pada Gedung G Fakultas Pertanian Universitas
Lampung.

3. Penelitian ini hanya membandingkan volume pekerjaan pada pekerjaan
non struktur menggunakan software Autodesk Revit 2019 dengan
dokumen perencanaan pada Gedung G Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis yaitu sebagai berikut:

1. Dapat menampilkan pemodelan arsitektur pada Gedung G Fakultas
Pertanian Universitas Lampung ke dalam bentuk 3 dimensi (3D).

2. Dapat mempermudah dalam perencanaan arsitektur pada Gedung G
Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.



F. Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini digunakan sistematika penulisan yaitu
sebagai berikut:

BAB |. PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan pada
tugas akhir ini.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang landasan teori yang mendasari masalah yang
diperoleh dari berbagai sumber untuk menunjang penelitian yang dilakukan
oleh penulis.

BAB IlIl. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab ini berisikan tentang metodelogi yang digunakan dalam penelitian
tugas akhir ini.

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan yang lebih detail
mengenai hasil dari penelitian yang dilakukan penulis. Hasil dari penelitian ini
berupa Pemodelan non struktur dan perhitungan volume pada pekerjaan
arsitektur pada Gedung G Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

BAB V. PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis serta saran yang berkaitan dengan penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

Terdiri dari referensi-referensi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang Building Information Modeling (BIM) telah banyak
dilakukan untuk pengembangan desain bangunan yang lebih efektif dan
efisien, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Febriana Saputri
dengan skripsi berjudul “Penerapan Building Information Modeling (BIM)
pada Pembangunan Struktur Gedung Perpustakaan IPB menggunakan
Software Tekla Structure 17”. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
pemodelan gedung Perpustakaan IPB dengan software BIM (Tekla Structures
17) dalam bentuk 3D dan 4D dan memberi masukkan bahwa dengan
menggunakan BIM suatu proyek akan menghemat waktu, biaya, dan sumber
daya manusia. Kesimpulan penelitian ini yaitu pemodelan 3D dan 4D Gedung
Perpustakaan IPB meliputi pondasi, lantai dasar, lantai 1, lantai 2, lantai 3,
lantai 4, lantai LMR, dan atap dapat diselesaikan menggunakan software Tekla

Structures 17.

Penelitian menggunakan Tekla Structures juga dilakukan oleh Melia Hergiana
dengan skripsi yang berjudul “Aplikasi Building Information Modeling dan

Analisis Kinerja Waktu pada Pembangunan Gedung Fakultas Ekonomi dan



Manajemen IPB Menggunakan Tekla Structures” yang bertujuan untuk
mengaplikasikan BIM sampai pemodelan 4D di proyek pembangunan gedung
FEM IPB dan menganalisis kinerja waktu dengan membandingkan bobot
pekerjaan pada kurva S rencana dan kurva S realisasi serta menentukan faktor

penyebab jika terjadi keterlambatan dan tindakan untuk menanggulanginya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Agam Risza Adhitama dengan skripsi
yang berjudul “Perencanaan Penjadwalan dan Pemodelan Gedung ISDB
Integrated Laboratory For Natural Science And Food Technology Universitas
Jember dengan Menggunakan Metode Building Information Modeling (BIM)”
Metode pengolahan data dalam dibagi menjadi 2 tahap, yaitu tahap pemodelan
gedung dan tahap pemodelan penjadwalan. Pemodelan gedung dilakukan
dengan menggunakan program bantu Revit Architecture, sedangkan
pemodelan penjadwalan dilakukan dengan mencari produktivitas dan total
durasi pekerjaan menggunakan program bantu Microsoft Project dengan dasar
perhitungan volume dari pemodelan Revit Architecture. Hasil dari penelitian
ini adalah pemodelan gedung pada penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap, yaitu
pemodelan struktur bawah dan struktur atas. Pada struktur bawah memodelkan
pile cap, bored pile, tie beam, dan pondasi batu kali. Struktur atas memodelkan
balok, pelat, kolom, dinding geser dan arsitektur berupa, dinding, lantai, plafon,

pintu, dan jendela.

Penelitian menggunakan Revit Architecture juga dilakukan oleh Farras Faridah
Putri dengan judul “Evaluasi Anggaran Biaya Struktur dan Arsitektur

Menggunakan Metode Building Information Modeling (BIM) (Studi Kasus :



Gedung Integrated Laboratory For Science Policy And Communication I1sDB
Universitas Jember)” dengan tujuan yaitu untuk membandingkan perhitungan
volume pekerjaan dan anggaran biaya struktur dan arsitektur pembangunan
gedung Integrated Laboratory for Science Policy and Communication I1sDB
Universitas Jember dengan menggunakan metode Building Information
Modeling (BIM) dan metode konvensional. Metode penelitian ini dilakukan
dengan dua tahap, tahap pertama yaitu memodelkan Gedung menggunakan
Revit Architecture. Pemodelan Gedung dilakukan dengan pemodelan struktur
dan pemodelan arsitektur. Output dari pemodelan ini adalah volume tiap
pekerjaan. Tahapan kedua setelah mendapatkan volume yaitu mengalikan hasil
volume Revit Architecture dengan AHSP proyek kemudian dibandingkan

dengan Bill of Quantity (BoQ) proyek.

Bangunan Gedung

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 2010 tentang
Bangunan Gedung, pengertian bangunan gedung itu sendiri adalah wujud fisik
hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya,
sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air,
yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk
hunian atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan

sosial, budaya, maupun kegiatan khusus.

Fungsi bangunan gedung merupakan ketetapan pemenuhan persyaratan teknis
bangunan gedung, baik ditinjau dari segi tata bangunan dan lingkungannya,

maupun kendala bangunan gedung. Hal ini telah dijelaskan di dalam PP Nomor



36 Tahun 2005. Mengenai fungsi bangunan gedung sebagaimana yang
dimaksud juga terkadung di dalam peraturan pemerintah tersebut adalah fungsi
hunian, fungsi keagamaan, fungsi usaha, fungsi sosial dan budaya, serta fungsi

khusus.

Bagian-bagian bangunan gedung dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1. Elemen struktural adalah bagian bangunan yang menjadikan struktur tetap
kokoh dan stabil dalam mendukung beban. Terganggunya fungsi salah
satu elemen dapat mempengaruhi perilaku struktur secara keseluruhan.
Termasuk elemen struktural adalah kolom, balok, pondasi, rangka atap dan
dinding geser.

2. Elemen non struktural, adalah bagian bangunan yang tidak terkait secara
langsung dengan kekuatan struktur bangunan dan menjadi beban bagi
elemen struktural. Biasanya elemen non struktural mengalami kerusakan
yang lebih awal dan mengalami perbaikan/pengantian. Termasuk elemen
non struktural adalah lantai, dinding, penutup atap, dan tangga. Lalu
meliputi komponen arsitektural seperti jendela, pintu, railing tangga,

pagar, cat, plafon dan lain-lain.

C. Building Information Modeling (BIM)

Menurut Eastman et al (2008), BIM merupakan perubahan paradigma yang
memiliki banyak manfaat, tidak hanya untuk mereka yang bergerak dalam
bidang industri kontruksi bangunan tetapi juga untuk masyarakat yang lebih
luas lagi, bangunan yang lebih baik adalah bangunan yang dalam tahap

pembangunannya menggunakan energi, tenaga kerja dan modal yang lebih



sedikit. BIM pada dasarnya adalah digital platform untuk pembuatan bangunan
virtual. Jika BIM diterapkan, modelnya harus dapat berisi semua informasi
bangunan tersebut, informasi tersebut digunakan untuk bekerjasama,
memprediksi, dan membuat keputusan tentang desain, konstruksi, biaya, dan

tahap pemeliharaan bangunan.

Peraturan Pemerintah di Indonesia terkait Building Information Modeling
(BIM) diatur pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 22/PRT/M/2018 Tentang Pedoman Pembangunan Bangunan Gedung
Negara, menegaskan penggunaan Building Information Modeling (BIM) walau
masih dalam lingkup terbatas yang antara lain berbunyi: “Penggunaan Building
Information Modeling (BIM) wajib diterapkan pada Bangunan Gedung Negara
tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 m? (dua ribu meter persegi)

dan diatas 2 (dua) lantai”.

BIM adalah sebuah proses dan informasi yang menghasilkan metodologi untuk
mengelola desain bangunan dan data penting dari proyek yang dilaksanakan
dalam bentuk digital di seluruh siklus pembuatan bangunan (Teemu Lehtinen,
2010). Saat mendesain gedung, aplikasi berbasis BIM dapat mempermudah
proses analisis desain. Pembuatan model arsitektur dapat sekaligus digunakan
untuk pemodelan analisis struktur yang dapat digunakan yang dapat digunakan
untuk menganalisis gaya dalam dan kebutuhan penulangan. Setelah melalui
proses yang terintegrasi, model akhir yang dibuat memiliki semua informasi
yang terdiri dari: denah arsitektur, struktur, hingga pembesian tulangan dengan

output volume secara otomatis (Christian, 2016).
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BIM sangat bermanfaat dalam bidang konstruksi salah satunya saat tahapan
desain. Manfaat Building Information Modeling (BIM) saat mendesain
menurut Jason dan Umit (2010) yaitu:

a. Visualisasi desain yang lebih akurat

b. Tingkat koreksi tinggi ketika membuat perubahan desain

c. Menghasilkan gambar 2D yang akurat dan konsisten disetiap tahap desain
d. Beberapa kolaborasi disiplin desain

e. Memudahkan pemeriksanaan terhadap desain

f.  Memperkirakan biaya selama tahap desain

g. Meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan

Building Information Modeling (BIM) memiliki kekurangan yaitu operator
harus memiliki extra skill atau mampu menguasai beberapa multi disiplin agar
penggunaan aplikasi Building Information Modeling (BIM) menjadi optimal
dan aplikasi pendukung Building Information Modeling (BIM) membutuhkan

spesifikasi hardware yang cukup tinggi.

. Autodesk REVIT

Salah satu tools dari BIM yang dapat digunakan pada aplikasi proyek salah
satunya yakni Autodesk Revit, dimana Revit mampu mempresentasikan
informasi pada proyek. Peluang Building Information Modeling (BIM) dan
tantangan dalam dunia konstruksi khususnya pada perencanaan sebuah
bangunan dapat diaplikasikan keberadaannya dalam industri konstruksi

(Rayendra & Soemardi, 2014).
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Autodesk Revit merupakan salah satu perangkat lunak yang membantu metode
pemodelan Building Information Modeling (BIM) untuk memodelkan
informasi konstruksi gedung, arsitektural, struktural serta MEP yang telah
dikembangkan oleh Autodesk. Revit dapat digunakan dalam lingkup disiplin

ilmu desain bangunan (Putri, 2019).

Autodesk Revit merupakan salah satu software yang menerapkan Building
Information Modeling (BIM) dimana sistem software tersebut terdiri dari 3
(tiga) komponen yaitu arsitek, struktur, dan MEP. Dengan perancangan desain
menggunakan Autodesk Revit dapat diperoleh output berupa:

a. Gambar arsitektur

b. Gambar struktur

c. Gambar utilitas (mekanikal dan elektrikal)

d. Gambar landscape

e. Rincian volume pelaksanaan pekerjaan

f.  Rencana anggaran biaya

Beberapa keuntungan menggunakan Autodesk Revit menurut Marizan (2019),
adalah:
a. Virtual Buliding
Sebagai contoh desainer tidak membuat garis untuk menjelaskan ini
dinding tetapi membuat dinding secara virtual.
b. Objek yang syarat akan informasi teknis
Dalam proses selanjutnya ini sangat menghemat waktu karena perbedaan

jenis elemen selama proses mendesain akan mengacu kepada tipe-tipe
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yang di buat sebelumnya. Dengan demikian berapa kalipun objek tersebut
kita akan gunakan dalam desain, data-data akan terangkum dalam sistem
Revit seperti jumlah, total berat, total kebutuhan material, hingga jumlah
harganya.

Kemudahan membentuk objek

Revit akan mengkonversi bentuk menjadi dinding, lantai dan atap
sehingga efektivitas bangunan akan langsung dapat dianalisis tanpa harus
melalui proses penggambaran manual yang memakan waktu.
Berkurangnya kendala dalam kerja tim

Dengan menggunakan fitur ini disertai jaringan komputer, semua tugas
masing-masing disiplin dapat terintegrasi secara virtual. Perubahan-
perubahan yang dibuat oleh satu orang akan terupdate di unit kerja lainnya.
Revisi yang tidak menyita banyak waktu dan tenaga

Produksi gambar dengan cepat dan presisi

Setelah objek-objek telah terbentuk, pengambilan gambar dapat dilakukan.
Gambar-gambar tampak, potongan, tampilan 3D dan detail-detail dapat
dikeluarkan sesuai kebutuhan.

Koneksi antar software Autodesk

Output dari Revit dapat diekstrak dan dibaca dengan baik oleh software
Autodesk lainnya.

Komunikasi lebih baik dengan klien

Dengan menggunakan Revit, arsitek dapat menyajikan tampilan-tampilan
berkualitas yang merepresentasikan desainnya. Denah dapat kita sajikan

dalam bentuk 3D masing-masing lantai, serta dapat memberikan view
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masing-masing ruangan dengan jelas sehingga klien benar-benar mengerti

seperti apa bangunan yang akan ia miliki.

Berikut adalah tampilan dari software Autodesk Revit 2019:

a. Tampilan awal Autodesk Revit 2019

Re8G -5-2-2=-L0OA -2 e Autodesk Revit 2019 - Educationsl Version - Recent Fies ) B & ¢ Q sanin W ® -&X
e

Stuctre  Steel  Systems Insent  Annotste  Anahyze  Massing &Site  Collsborate View Manage  Add-ins  Moddy (3~

Projects Resources

Families

& Ope
LS

® New Conceptual M.

70

Sumber: Autodesk Revit 2019

Gambar 1. Tampilan awal Autodesk Revit 2019.

Tabel di bawah ini akan menjelaskan mengenai menu-menu yang dapat

dipilih dari tampilan awal di atas.

Tabel 1. Menu pada Tampilan Awal Autodesk Revit 2019

Menu Deskripsi
New Project - Membuat file dengan eksisntesi Revit yang sudah
ada atau sudah pernah dibuat sebelumnya.
- Membuka atau membuat file proyek baru

Open Families Membuka file family yang sudah ada atau yang
sudah pernah diperbaiki sebelumnya.
New Families Membuka atau membuat file family baru
New Conceptual Mass Membuat file konsep masa baru
Web Library Link langsung ke Autodesk seek, link ini akan

mengarah pada situs http://seek.autodesk.com
yang bisa membuat kita dengan mudah
mengunduh file family, template, maupun file-file
Revit lain

Sumber: UNPAL, Marizan,Y., Purwanto, S.S., dan Yunanda, M.
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b. Tampilan user interface Autodesk Revit 2019
Setelah kita memilih new project pada tampilan awal Revit maka akan

muncul user interface seperti gambar di bawah ini.

toolbar utama

[ fembarkera l

Setting

T ahalo o GG
Click to seect, TA8 for alternates, CTRL adds, SHIFT unselects. 2 @ i O (e ]

Sumber: Autodesk Revit 2019

Gambar 2. Tampilan user interface Autodesk Revit 2019.

1. Toolbar utama : Dominan berada dibagian atas. Disinilah seluruh
perangkat utama pemodelan bangunan dapat ditemukan. Di toolbar
terdapat Menu ribbon-based yang terbagi atas beberapa pilihan seperti
menu ribbon Architecture, menu ribbon structure, menu ribbon
system, menu ribbon insert, menu ribbon annotate, menu ribbon
analyze, menu ribbon massing and site, menu ribbon collaborate,
menu ribbon view, menu ribbon manage, menu ribbon add-ins, menu
ribbon modify.

2. Project browser : Merupakan basis data untuk proyek, berisikan
seluruh view, sheet, family, bahkan animasi. Jendela inilah yang
sangat berperan mengelola seluruh produk yang bisa dihasilkan dari

file project.
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3. Object properties : Jendela ini akan berubah-ubah sesuai komponen
yang akan kita buat. Pada object properties ini berisi setingan-
setingan mengenai komponen seperti dinding, lantai, jendela, ataupun
family.

4. Setting tampilan : Disini kita dapat mengontrol tampilan yang berada
di area kerja, terutama untuk tampilan 3D. Disini dapat disetel tipe
shading mulai dari wireframe, hidden line, sampai realistik. Selain itu
ada fasilitas untuk mengisolasi objek agar mudah dimodifikasi.

5. Area kerja : Tampilan area kerja akan sangat tergantung pada project
browser. Karena di project browser terdapat seluruh view yang
mengendalikan area kerja. Di project browser terdapat view
lantai/level bangunan, potongan, tampak, 3D, hingga daftar material

atau schedule.

E. Bill of Quantity (BoQ)

Daftar kuantitas dan harga atau Bill of Quantity (BoQ) adalah daftar rincian
kebutuhan bahan pekerjaan yang disusun secara sistematis menurut
kelompok/bagian pekerjaan, disertai keterangan mengenai volume dan satuan
setiap jenis pekerjaan, mata uang, harga satuan, hasil kali volume dengan harga
satuan setiap jenis pekerjaan dan jumlah seluruh hasil pekerjaan sebagai total

harga pekerjaan (Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 2017).

Perhitungan jumlah banyaknya kebutuhan kapasitas atau isi pekerjaan suatu
bangunan dalam satu satuan disebut dengan volume pekerjaan. Volume

pekerjaan merupakan salah satu hal penting yang sering ditemui. VVolume



16

pekerjaan sendiri memiliki peranan yang sangat penting bagi suatu pekerjaan

pembangunan konstruksi dimana volume pekerjaan ini dapat menetukan

rencana anggaran biaya suatu proyek konstruksi. Tidak hanya itu menurut

Maharani dan Fajarwati (2006) menjelaskan volume pekerjaan juga

mempengaruhi durasi pekerjaan proyek konstruksi. Perhitungan volume

pekerjaan suatu proyek biasanya meliputi beberapa perhitungan pekerjaan,

diantaranya :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

h)

Pekerjan persiapan

Pekerjaan tanah

Pekerjaan pondasi

Pekerjaan beton bertulang

Pekerjaan pembesian

Pekerjaan dinding

Dinding merupakan struktur bagian atas. Uraian pekerjaan dinding terdiri
dari pekerjaan pasangan bata, pekerjaan pelsteran dan pekerjaan acian.
Pekerjaan keramik

Uraian pekerjaan lantai terdiri dari pekerjaan screading, pemasangan
keramik lantai, dan adukan pemasangan keramik.

Pekerjaan plafon

Plafon merupakan komponen bangunan bagian atas. Uraian pekerjaan
plafon, terdiri dari rangka plafon, penutup plafon dan list plafon.
Pekerjaan pemasangan kusen, pintu, dan jendela

Kusen pintu dan jendela adalah komponen bangunan bagian atas. Uraian

pekerjaan kusen pintu dan jendela terdiri dari pekerjaan kusen pintu,



17

pekerjaan kusen jendela, pekerjaan daun pintu, pekerjaan daun jendela,
serta aksesoris pintu dan jendela, seperti kunci pintu, kunci jendela, engsel
pintu, engsel jendela, dan lubang angin.

J) Pekerjaan atap
Atap merupakan komponen bangunan paling atas. Uraian pekerjaan atap
terdiri dari kuda—kuda, rangka atap, penutup atap dan lisplang atap.

k) Pekerjaan finishing
Pengecatan merupakan pekerjaan finishing bangunan paling akhir,
sehingga tidak ada lagi uraian pekerjaan pengecatan, kecuali terdapat

perbedaan spesifikasi teknis cat.

Dalam Autodesk Revit terdapat menu untuk memunculkan Bill of Quantity
(BoQ) yang dikenal dengan istilah schedule. Pada Autodesk Revit schedule
berarti daftar yang bisa kita munculkan terkait dengan berbagai hal terutama
penggunaan bahan bangunan. Berikut cara memunculkan Bill of Quantity
(BoQ) pada Autodesk Revit 2019.

1. Klik tab view kemudian pilih schedule, dan klik schedule quantites

ReBo-
P

o0 5 e o mlE «

[trcturat avea Reinforcement Tags : M Ares Rentorcament Tag
Sumber: Autodesk Revit 2019

Gambar 3. Perintah schedule pada ribbon view.
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2) Lalu, akan muncul kotak dialog new schedule, pada bagian category dapat

digunakan untuk memilih item yang akan dimunculkan.

Sumber: Autodesk Revit 2019

Gambar 4. Pengaturan new schedule.

3) Sebagai contoh memilih category wall maka akan muncul kotak dialog

schedule properties. Pada jendela pemilihan field terdapat informasi yang

akan dikeluarkan dari kategori dinding. Biasanya untuk dinding dipilih

family and types, width, area, dan base constraint.

RcaEG- BlE-sO0A G- 0= L@ PERTANIAN BARL - Stracura Plan: Lovl 1 v & 7y O saem
nabze  Moming &Site  Collaborate

Wiew  Memoge  Addn:  Moddy (-

L BN BB o M
freacy P

)
L
x

o)

Sumber: Autodesk Revit 2019

Gambar 5. Pengaturan schedule properties pada category dinding.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini yaitu pada Gedung G Fakultas Pertanian
Universitas Lampung yang berlokasi di Jalan Soemantri Brojonegoro I,
Gedong Meneng, Kec. Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Denah lokasi

penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.

UIN LAMPUNGES

® Gedung Agroteknologl

Lab HPT UNILA

Gambar 6. Denah lokasi penelitian.

B. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder pada proyek
Gedung G Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Data ini nantinya akan

digunakan dalam pemodelan pada software Autodesk Revit 2019.
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C. Tahapan Penelitian

Tahapan pada penelitian ini dimulai dari:

1.

Persiapan Penelitian
Pada tahap persiapan penelitian dilakukan studi literatur dengan mencari
beberapa referensi seperti buku, skripsi, maupun jurnal yang membahas
tentang Building Information Modeling (BIM) ataupun Autodesk Revit
2019.
Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam pemodelan ini berupa data sekunder dari
Gedung G Fakultas Pertanian Universitas Lampung.
Pemodelan 3D
Setelah melakukan studi literatur dan pemgumpulan data kemudian
dilakukan pemodelan 3D non stuktur Gedung G Fakultas Pertanian
Universitas Lampung menggunakan software Autodesk Revit 2019.
Berikut tahapan dalam pemodelan non struktur menggunakan Autodesk
Revit 2019:
1) Pemodelan arsitektural pada Gedung G Fakultas Pertanian Universitas
Lampung, meliputi:
a. Pembuatan dinding berdasarkan dari data yang dibuat pada grid
b. Pemodelan kusen pintu dan jendela sesuai dengan template pada
shop drawing
c. Pemodelan lantai keramik sesuai template
d. Pemodelan plafon dan atap sesuai template gambar yang ada di

shop drawing
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4. Perbandingan Perhitungan VVolume Pekerjaan
Setelah itu, dilakukan perbandingan volume pekerjaan arsitektur
menggunakan software Autodesk Revit 2019 dengan perhitungan volume
pekerjaan menggunakan dokumen perencanaan.

D. Diagram Alir

Tahapan dari penelitian ini juga disajikan secara skematis dalam bentuk

diagram alir. Diagram alir ini bertujuan untuk memperjelas dan meringkas

tahapan penelitian.

a. Diagram Alir Penelitian

e )
'

Persiapan Penelitian
(Studi Literatur)

v

Pengumpulan Data
(Data Sekunder)

\4
Pemodelan 3D

Menggunakan Software
Autodesk Revit 2019

v
Perbandingan

Perhitungan Volume
Pekerjaan Arsitektur

A 4

Selesai }

.

Gambar 7. Diagram alir penelitian.



b. Diagram Alir Pemodelan Menggunakan Autodesk Revit 2019

Mulai

\ 4

Pengaturan Unit

\ 4

Pemodelan Struktur

A\ 4

Pemodelan Dinding

v

Pemodelan Pintu dan
Jendela

A 4

Pemodelan Keramik Lantai

\ 4

Pemodelan Plafon

A 4

Gambar 8. Diagram alir pemodelan.

22



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:.

1.

Pemodelan elemen arsitektural Gedung G Fakultas Pertanian Universitas
Lampung berbasis Building Information Modeling (BIM) dengan
Autodesk Revit 2019 dapat dijalankan dengan baik.

Proses pembangunan yang bertahap menyebabkan banyak terjadinya
perubahan desain, sehingga hasil perhitungan volume pekerjaan
menggunakan Revit 2019 dengan perhitungan volume pekerjaan
menggunakan dokumen perencanaan didapatkan selisih yang signifikan.
Pada hasil perhitungan volume pekerjaan plesteran dan acian dinding
didapatkan selisih sebesar 17,89%.

Pada hasil perhitungan volume lantai rocktile 60x60 km/wc didapatkan
selisih sebesar 20,84%

Pada hasil perhitungan volume pekerjaan pintu tipe P2 didapat selisih
sebesar 4,65%, kemudian pada perhitungan volume pekerjaan jendela tipe
J8 didapatkan selisih sebesar 17,65%.

Pada hasil perhitungan volume pekerjaan plafon PVC didapatkan selisih

sebesar 6,93%.
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B. Saran

Berikut beberapa saran dari penulis terkait dengan penelitian yang telah

dilakukan yaitu sebagai berikut:

1.

Sebelum menggunakan Revit, user sebaiknya menghapus file dan software
yang berukuran besar dan tidak diperlukan serta rutin dalam
membersihkan cache dan cookies yang terdapat di internet browser, lalu
saat mengoperasikan software Revit disarankan untuk tidak membuka
terlalu banyak aplikasi hal ini dikarenakan software Revit membutuhkan
spesifikasi hardware yang tinggi.

Harus teliti dalam memperhatikan kelengkapan data yang akan digunakan
seperti gambar kerja agar menghasilkan desain dan perhitungan BoQ yang
akurat.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menjangkau

pekerjaan elektrikal, mekanikal dan plumbing, pemodelan 5D atau lebih.
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